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BAB I
PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang Masalah 
Teknologi informasi saat ini telah mengalami perkembangan yang sangat pesat dan didukung oleh teknologi komputer yang semakin canggih. Hal ini sangat membantu manusia dalam segala aspek kehidupan tak terkecuali dalam menunjang kegiatan bisnis, karena banyak manfaat yang ditawarkan. Bagi perusahaan-perusahaan modern, sistem informasi dan teknologi informasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana pendukung untuk meningkatkan kinerja perusahaan dari waktu ke waktu, tetapi lebih jauh lagi telah menjadi senjata utama dalam bersaing.
Pengolahan data yang tepat akan menghasilkan manfaat yang besar sekali bagi perusahaan. Tetapi, jika pengolahan datanya masih dilakukan secara manual, hasil yang diperoleh tidak begitu memuaskan karena satu hal yaitu kemampuan manusia dan olah pikirnya yang terbatas. Untuk itu perlu diciptakan suatu sistem yang mampu memberikan daya tarik perusahaan untuk mencapai keunggulan yang kompetitif. Sistem tersebut harus dirancang untuk kemudian diaplikasikan kepada bidang yang membutuhkan sehingga terjadilah komputerisasi terhadap data yang ada. Bukan hanya untuk perusahaan-perusahaan besar saja, tetapi termasuk juga untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah disingkat UMKM adalah sebuah  istilah yang mengacu ke jenis usaha kecil dan menengah. UMKM diatur berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
Dalam perkembangan ekonomi di Indonesia, UMKM mempunyai peranan penting dalam perekonomian daerah khususnya dalam hal menciptakan kesempatan kerja karena sebagian jumlah penduduknya berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan usaha kecil di sektor tradisional ataupun modern. Salah satu klasifikasi UMKM berdasarkan jenis kegiatannya adalah usaha perdagangan.
Para pelaku usaha dagang eceran (warung) sering dihadapkan pada masalah perencanaan, pengendalian persediaan dan keuangan, terutama karena kurangnya informasi. Tidak memadainya sistem pencatatan transaksi yang berhubungan dengan pembelian, penerimaan, penjualan, dan persediaan yang dapat digunakan sebagai sumber informasi adalah salah satu penyebab.
Salah satu yang dibutuhkan oleh setiap pelaku usaha adalah informasi pembelian dan penjualan barang. Untuk UMKM yang bergerak disektor perdagangan eceran, yang mengintegrasikan aktivitas pembelian, penjualan, dan pengendalian persediaan, suatu informasi itu sangat perlu dan dibutuhkan karena ini berkaitan dengan masalah yang sering dihadapi oleh pengelola usaha perdagangan kecil dengan ketiadaan informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan. Hal ini yang dapat menyebabkan kerugian bahkan kebangkrutan usaha tersebut.
Kendala yang paling sering dihadapi oleh para pelaku UMKM adalah masalah penyusunan laporan pembelian dan penjualan barang, hal ini bisa dimaklumi karena tidak semua pelaku bisnis UMKM memiliki latar belakang akuntansi, sedangkan jika harus memperkerjakan seorang akuntan masih belum memungkinkan secara finansial.

Seiring dengan kecanggihan teknologi saat ini, hampir semua informasi berbasis IT. Kebanyakan UMKM sistem informasinya belum terkomputerisi, masih secara manual bahkan ada yang tidak melakuan pencatatan dalam hal ini transaksi pembelian dan penjualan barang. Oleh karena itu, untuk membantu pelaku usaha dalam menjalankan kegiatannya agar terstruktur, alangkah baiknya kalau sistem informasi tersebut didukung dengan sebuah program aplikasi. Salah satu program aplikasi adalah Microsoft Excel.
Microsoft Excel, atau biasa disebut Excel, merupakan program spreadsheet (pengolah data) yang mempunyai kemampuan mengolah data secara luas pada bidang akuntansi, teknik, statistik dan bidang-bidang lain yang memerlukan perhitungan dengan cepat dan teliti.
Dengan memanfaatkan teknologi komputer, khususnya software aplikasi dapat mempermudah pelaku usaha mengontrol pembelian dan penjualan barang agar lebih terstruktur dengan penggunaan yang lebih praktis dan akurat.
Dari latar belakang masalah di atas penulis mengangkat judul “Desain Aplikasi Excel Dalam Transaksi Pembelian dan Penjualan Barang Pada UMKM (Studi Kasus Pada Warung Syaloom)”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini, yaitu: Bagaimanakah merancang Aplikasi Excel Transaksi Pembelian dan Penjualan Barang Pada UMKM?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu merancang Aplikasi Excel Transaksi Pembelian dan Penjualan Barang Pada UMKM.
1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, antara lain:
1. Bagi pelaku usaha: Membantu pelaku usaha mengatur pembelian dan penjualan barang secara komputerisasi agar lebih cepat, akurat, dan efisien.
2. Bagi Politeknik Negeri Manado, terutama jurusan Akuntansi: Dapat membantu dosen pengajar sebagai bahan materi dan berguna untuk mahasiswa mempelajari mengenai pembelian dan penjualan barang pada UMKM dengan menggunakan Microsoft Excel.
3. Bagi penulis: Sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan bagaimana merancang sebuah Aplikasi Excel Transaksi Pembelian dan Penjualan Barang Pada UMKM.
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